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ABSTRAK 

Putri Nurhaziela, 2021. Perbandingan Kadar Klorofil Pakcoy (Brassica rapa L.) 

                                         yang Dibudidayakan Secara Hidroponik dan 

          Konvensional  pada Daerah yang Berbeda. 

 

Klorofil merupakan zat hijau daun paling nyata yang terdapat pada bagian 

tumbuhan. Klorofil juga pemberi warna pada alga dan bakteri fotosintetik. klorofil 

berperan sebagai antioksidan, mendorong detoksifiksi antikanker, antipenuaan 

Pigmen klorofil banyak terdapat pada sayur pakcoy. Pakcoy terkandung zat 

betakaroten yang tinggi yang dapat mencegah penyakit katarak. Dengan warna 

daunnya yang lebih hijau gelap dibandingkan jenis sawi hijau caisim, diduga bahwa 

kandungan klorofil pada daun pakcoy ini lebih tinggi dari jenis sawi hijau yang lain. 

Pakcoy dapat dibudidayakan menggunakan metode hidroponik dan non 

konvensional.  Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan 

Biologi Universitas Negeri Padang pada Bulan Januari-Maret 2020. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Analisa yang dilakukan : Kandungan Klorofil pakcoy. 

Sampel pakcoy hidroponik dan konvensional diperoleh dari Padang, Padang Panjang 

solok, Sawahlunto dan Padang Pariaman. analisis kandungan klorofil dilakukan 

dengan Metode Spektrofotometri. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

hasil kandungan kadar klorofil pakcoy di daerah padang Hidroponik 9,118 dan 

Konvensional 7,067 mg/L, Padang Panjang hidroponik 22,230 mg/L dan 

konvensional 22,624 mg/L, Solok hidroponik 25,835 mg/L dan konvensional 11,241 

mg/L, Sawahlunto 20,828 mg/L dan konvensional 16,163 mg/L, Padang Pariaman 

26,361 mg/L dan konvensional 13,479 mg/L. Pada data tersebut terlihat kadar klorofil 

pakcoy hidroponik tertinggi terdapat pada daerah Padang Pariaman dan kadar klorofil 

pakcoy konvensional tertinggi terdapat pada daerah Padang Panjang. Kesimpulannya 

pakcoy yang dibudidayakan secara hidroponik umumnya lebih tinggi dibandingkan 

pakcoy yang dibudidayakan secara konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sehat merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan, tetapi banyak 

orang yang tidak menyadarinya akan hal tersebut. Pemerintah menerapkan 

gerakan hidup sehat melalui tiga aktivitas hidup sehat salah satunya 

mengkonsumsi sayur setiap hari yang tersedia didaerah lokal (Kemenkes, 2017), 

namun kesadaran masyarakat akan gizi makanan semakin berkurang. Seiring 

dengan hal tersebut untuk dapat mewujudkan kesadaran akan gizi makanan maka 

perlu diwujudkannya kemandirian pangan terutama guna mencukupi kebutuhan 

sayuran. Oleh karena itu perlu dilakukan optimalisasi pemanfaatan lahan 

pekarangan dengan mengusahakan tanaman sayuran. Peran tanaman sayuran 

sangat penting sebagai sumber vitamin dan mineral yang dibutuhkan oleh tubuh. 

Seperti halnya pakcoy yang memiliki kandungan gizi yang tinggi. 

Pakcoy (Brassica chinensis L.) merupakan tanaman sayuran yang berasal 

dari China dan telah dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China selatan 

dan China pusat serta Taiwan. Tanaman ini berkembang pesat di daerah sub 

tropis maupun tropis (Murti et al., 2016). Pakcoy memiliki nilai gizi seperti 

vitamin C, vitamin, A, karbohidrat, serat, protein, lemak nabati yang diperlukan 

oleh tubuh untuk menjaga kesehatan didalam tanaman pakcoy terkandung zat 

betakaroten yang tinggi yang dapat mencegah penyakit katarak. (Sadewa, 2016). 
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Menurut Hidayatet al(2014) pakcoy juga mengandung gizi protein, lemak 

nabati, karbohidrat, serat, Ca, Mg, Fe, Na, Vitamin A dan vitamin C. Selain 

kandungan gizi, mineral dan vitamin, sayuran berhijau daun seperti sawi hijau 

jenis pakcoy juga merupakan salah satu sumber klorofil yang bermanfaat bagi 

tubuh manusia. Dengan warna daunnya yang lebih hijau gelap dibandingkan jenis 

sawi hijau caisim, diduga bahwa kandungan klorofil pada daun sawi hijau pakcoy 

ini lebih tinggi dari jenis sawi hijau yang lain.  Tanaman pakcoy memiliki zat 

warna hijau yang disebut dengan klorofil.Pigmen ini berperan dalam proses 

fotosintesis tumbuhan dengan menyerap dan mengubah energi cahaya menjadi 

energi kimia. 

Salah satu kriteria penting untuk menentukan kualitas sayuran yaitu 

kandungan zat gizi sayuran daun salah satunya kandungan klorofil. Dari segi 

kesehatan, klorofil berperan sebagai antioksidan, mendorong detoksifiksi 

antikanker, antipenuaan. Oleh karena itu semakin banyak kandungan klorofil 

pada daun pakcoy maka akan semakin berkualitas (Kurniawan et al., 2010). 

Klorofil merupakan pigmen berwarna hijau yang terdapat pada kloroplas. 

Klorofil merupakan pigmen utama pada tanaman yang berfungsi dalam 

fotosintesis, yaitu memanfaatkan energi matahari, memicu fiksasi CO2 untuk 

menghasilkan karbohidrat dan energi yang kemudian akan diubah menjadi 

protein, lemak, asam nukleat dan molekul organik lainnya. Umumnya pada 

tanaman tingkat tinggi terdapat 2 jenis klorofil yaitu klorofil a dan klorofil b (Ai 

& Banyo, 2011). Salah satu cara untuk menghasilkan produk pakcoy yang 
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mempunyai kualitas tinggi dan dapat berproduksi secara terus menerus diluar 

musim adalah budidaya dengan sistem hidroponik. 

Sistem hidroponik sebagai salah satu alternatif budidaya karena adanya 

masalah degradasi tanah. Beberapa keuntungan penanaman secara hidroponik 

yaitu gangguan hama lebih terkontrol, tidak ada resiko erosi, kekeringan atau 

tergantung kondisi alam, dapat dilakukan pada lahan yang terbatas, pemakaian 

pupuk menjadi lebih efisien produksi tanaman lebih terjamin dan memiliki harga 

jual yang lebih tinggi (Roidah, 2014). 

Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan, kadar klorofil tanaman 

selada meningkat pada suhu lingkungan perakaran 20 sampai 250C yang 

berlangsung sekitar 12 jam (Ginting, 2008). Menurut penelitian (Maimunah, 

2017) tanaman Pakcoy yang memiliki kandungan klorofil yang tinggi dapat 

disebabkan oleh pemberian nutrisi yang cukup pada sistem hidroponik. Unsur 

hara yang terpenuhi menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi maksimal 

sehingga proses fotosintesis berlangsung dengan baik pula dan mengoptimalkan 

pembentukan klorofil.  

Beberapa data penelitian memperlihatkan tanaman yang dibudidayakan 

secara hidroponik memiliki perbandingan klorofil yang baik dibandingkan 

tanaman yang dibudidayakan secara konvensional. Penelitiannya tentang 

perbedaan kualitas tanaman mint (Mentha arvensis L) menyatakan bahwa hasil 

pertumbuhan daun dan batang Mentha arvensis L sistem tanam hidroponik lebih 

baik  dibanding sistem tanaman konvensional. Kemudian pada warna daun 
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Mentha arvensis L sistem hidroponik lebih pucat dibandingkan tanaman 

konvensional (Pratiwi et al., 2019) 

Faktor yang mempengaruhi kadar klorofil yaitu keadaan geografis, berupa 

suhu, temperatur, kelembaban, ketinggian dan curah hujan. Pada setiap daerah 

seperti Padang, Padang Panjang, Solok, Sawahlunto, dan Padang Pariaman 

memiliki keadaan geografis yang berbeda. Padang  memiliki suhu 22-230C-320C, 

curah hujan 7.000 mm/tahun, temperatur 130C-350C, kelembapan 78%-81%, 

ketinggian 0-1835 m diatas permukaan laut. Padang Panjang memiiliki suhu 

21,80C-26,10C, curah hujan 3.295 mm/tahun, temperatur 100C-290C, kelembapan 

90%, ketinggian 650-850 m diatas permukaan laut, Solok memiliki suhu 220C-

270C, curah hujan 268,93 mm/tahun, temperatur 120C-320C, kelembapan 80%, 

ketinggian 329-1.458 m diatas permukaan laut, Sawahlunto memiliki suhu 

22,50C-27,50C, curah hujan 1.071 mm/tahun, temperatur 13-32, kelembapan 78-

79%, ketinggian 250-650 m diatas permukaan laut,, Padang Pariaman memiliki 

curah hujan 3.000 mm/tahun, temperatur 130C-330C, kelembapan 89%, 

ketinggian 0-1000 m diatas permukaan laut. 

Menurut beberapa penelitian diatas belum ada data tentang klorofil 

tanaman pakcoy yang ditanam secara hidroponik dan konvensional. Karena itu, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan 

Kadar Klorofil Pakcoy (Brassica rapa L) yang Dibudidayakan Secara 

Hidroponik dan Konvensional” 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana perbandingan kadar klorofil antara tanaman pakcoy hidroponik 

dan pakcoy konvensional ? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui perbandingan kadar klorofil antara tanaman pakcoy 

Hidroponik dan Konvensional. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Menambah ilmu pengetahuan tentang hidroponik dan konvensional . 

2. Memberikan informasi tentang keunggulan dan kekurangan tanaman   

Hidroponik dan Konvensional. 

3. Memberikan informasi tentang manfaat klorofil sayuran pakcoy bagi 

manusia. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana kandungan klorofil sayuran yang dibudidayakan secara 

hidroponik dan konvensional pada daerah dengan kondisi geografis yang 

berbeda? 

 


